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Menurut lembaga survei Wealth Health Organization (WHO), Indonesia menduduki peringkat ketiga di
dunia sebagai jumlah perokok terbanyak. Untuk mengurangi eksternalitas negatif yang timbul dari
penggunaan rokok elektrik, pemerintah mengeluarkan kebijakan cukai rokok elektrik padatahun 2018.
Peningkatan konsumsi rokok elektrik di Indonesia membuat pemerintah melakukan penyesuaian kebijakan
berupa kenaikan cukai rokok elektrik pada tahun 2023 dan 2024. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan cukai rokok elektrik di Indonesia dengan negara Filipinadan Malaysia, dan evaluasi dari
kebijakan kenaikan cukai rokok elektrik di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan post positivis. Metode penelitian dari penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa negara Filipina memiliki kebijakan cukal rokok elektrik berdasarkan
kandungan nikotin, sementaradi Indonesia berdasarkan jenis. Negara Malaysia memiliki tarif tetap atas
liquid, sementara di Indonesiatarif spesifik berdasarkan jenis. Negara Filipina dan Malaysia masing-masing
memiliki tarif cukai atasliquid yang lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Terdapat empat pilar
kebijakan cukai rokok elektrik di Indonesia, yaitu pengendalian konsumsi, penerimaan negara,
keberlangsungan tenaga kerja, dan pengendalian rokok elektrik ilegal. Kebijakan kenaikan cukai rokok
elektrik menurut evaluasi kebijakan Dunn, sudah memenunhi kriteria efisiensi dan keadilan. Namun, belum
memenuhi kriteria evaluas efektifitas, kecukupan, responsivitas, dan ketepatan.

...... According to the Wealth Health Organization (WHO) survey institute, Indonesiais ranked third in the
world with the highest number of smokers. To reduce negative externalities arising from the use of e-
cigarettes, the government issued an e-cigarette excise policy in 2018. The increasing consumption of e-
cigarettesin Indonesia prompted the government to make policy adjustments in the form of anincreasein
excise duty. on electronic cigarettes in 2023 and 2024. This research was conducted to determine the
comparison of excise taxes. e-cigarettes in Indonesia with the Philippines and Maaysia, aswell asan
evaluation of the policy to increase excise duty on e-cigarettesin Indonesia. This research was conducted
using apost positivist approach. The research method used in this research is a qualitative method. The
results of this research show that the Philippines has an excise policy on e-cigarettes based on the nicotine
content, while in Indonesiait is based on the type. Malaysia has afixed tariff for liquids, while in Indonesia
the tariff is specific based on the type. The Philippines and Maaysia each have higher liquid excise rates
than Indonesia. There are four pillars of e-cigarette excise policy in Indonesia, namely controlling
consumption, state revenue, workforce sustainability, and controlling illegal e-cigarettes. According to
Dunn'’s policy evaluation, the policy to increase excise tax on e-cigarettes meets the criteria of efficiency and
fairness. However, it does not meet the evaluation criteria of effectiveness, adequacy, responsiveness and
accuracy.
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